BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab.
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan diantaranya :

1. Metode yang digunakan Syeikh Ali di dalam tafsirnya dapat dilihat dari

beberapa poin berj AS NU
a. Dilihat Q?B\e sumber enafsirannyﬁa

al-Nibras ini adalah

na sering
berbicara di dalam

ayat dengan hadis

“rj‘?zz?qga 2
O \»
d. Selanjutnya‘apa iIaFj' i segi \g}ﬁ sasaran dan tertib ayat-
ayat yang ditafsirkan, tg-mﬁs Ini adalah termasuk kategori tafsir

tahlili. Karena Syeikh Ali menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara
urut dan tertib disesuaikan dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat pada
beberapa mushaf.
2. Tafsir al-Nibras cenderung terhadap aliran yang terdapat di dalam nya
sebagaimana penulis kemukakan ada tiga: lughawi, adabi ijtima ‘i, dan sufi.

97



3. Validitas dalam tafsir al-Nibras sangat bisa dipertanggung-jawabkan. Hal ini
sudah bisa dilihat dari paparan penulis, bahwa tafsir Syeikh Ali Jum‘ah jika
ditinjau dari perspektif metodologinya menganut tiga teori yang ada,

koherensi, koorespondensi dan pragmatis.

B. Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, peneliti berharap

semoga karya Syeikh Ali tersebut berlanjut ke seri berikutnya. Karena hingga

sekarang al-Nibras masih h nyagtu DKE ja, dimana pembahasannya dimulai
dari surat AI-Fatiha\ﬁ&gA stra ILA{@
ik en I Qﬁ\{hs selanjutnya akan
eluk

is
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terse eper; hb . Sebab, jika

hanya “meli pe@anya akan

g - mlgamya adalah
fi. U

-hukum fikih di

dalaKafsir isa jadifji juga menyinggung

-beluk dalam tafsir

bany. put
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